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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pada era digital saat ini, tantangan utama bagi guru 

adalah bagaimana menyulut motivasi belajar siswa di kelas, 

terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

tingkat SMP. Siswa seringkali cenderung kurang antusias 

terhadap mata pelajaran yang dianggap abstrak atau kurang 

menarik, seperti Ilmu Pengetahuan Sosial. Hal ini dapat 

menghambat proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas 

pengajaran. Dalam menghadapi tantangan ini, pemanfaatan 

teknologi menjadi salah satu solusi yang menjanjikan. Game 

edukasi, seperti Wordwall, merupakan alat yang potensial 

untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. 

Wordwall menawarkan interaksi yang menyenangkan, berbasis 

tugas, dan mendukung pembelajaran aktif di kelas.  

Guru sebagai penggerak utama dalam proses 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan 

Wordwall dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

konteks ini meliputi : (1) Pengenalan konsep dan tujuan 

pembelajaran, guru perlu menjelaskan dengan jelas konsep-

konsep yang akan dipelajari serta tujuan dari penggunaan 

Wordwall dalam pembelajaran. Menyampaikan manfaat dan 
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relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari akan membantu 

meningkatkan minat siswa. (2). Penggunaan Wordwall sebagai 

Alat pembelajaran. guru perlu mengintegrasikan Wordwall 

secara kreatif dalam penyampaian materi. Menggunakan 

berbagai fitur Wordwall seperti kuis, puzzle, atau permainan 

kata-kata dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. (3). Pemberian umpan balik dan 

dukungan, memberikan umpan balik positif dan konstruktif 

terhadap partisipasi siswa dalam permainan Wordwall akan 

membantu meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa. 

Guru juga perlu memberikan dukungan ekstra kepada siswa 

yang mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

(4). Varian permainan dan kegiatan kolaboratif, selain 

menggunakan Wordwall, guru dapat merancang berbagai 

varian permainan atau kegiatan kolaboratif yang melibatkan 

siswa secara aktif. Hal ini dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong kerja sama 

antar siswa. (5). Evaluasi dan penyesuaian, penting bagi guru 

untuk terus melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

penggunaan Wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat melakukan 

penyesuaian atau modifikasi agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.1 Dengan upaya 

                                                           
1 Imron, A., Pamungkas, D. A., Marzuqi, M. I., & Larasati, D. A. 

(2023). Pengaruh penggunaan media pembelajaran Word Wall terhadap 



3 

 

 

 

yang terarah dan berkelanjutan dari guru, diharapkan 

penggunaan Wordwall dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di kelas IX SMP Negeri 21 Kota Bengkulu dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih dinamis dan interaktif.  

Dalam proses pendidikan di sekolah, faktor yang 

pertama kali kita jumpai adalah adanya interaksi antara guru 

dengan guru, murid dengan murid dan guru dengan murid 

selaku peserta didik. Hal ini yang terlihat dan terjadi didalam 

lingkungan sekolah. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan 

adalah kebutuhan yang palin utama dan pokok yang harus 

dimiliki oleh setiap manusia. Selain itu juga, pendidikan 

merupakan kebutuhan fundamental manusia, oleh karena itu 

praktek pendidikan hendaknya atas cinta kasih dan kesadaran 

bahwa peserta didik dalam posisi ketidakberdayaan yang 

sekaligus berpotensi untuk mandiri. 

Guru dalam hal ini memiliki fungsi yang sangat penting 

bagi kelangsungan dan kelancaran dalam proses belajar 

mengajar. Menurut zakiyah darajat, guru adalah “seseorang 

yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat 

memudahkan dalam melaksanakan peranannya untuk 

membimbing murid, sanggup menilai diri sendiri, sanggup 

                                                                                                                                
motivasi belajar IPS. JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Indonesia), 10(1), 43-56. 
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berkomunikasi dan bekerja dengan orang lain dan juga 

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada”. 

Belajar merupakan kegiatan yang paling menentukan 

bagi setiap peserta didik. Proses belajar dapat dipengaruhi oleh 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor Faktor intrinsik yang 

dapat mempengaruhi belajar adalah motivasi. Motivasi dapat 

datang baik dari dalam dan luar luar diri. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi belajar dari luar diri peserta didik adalah 

guru. Peran guru dianggap penting dalam menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan 

memiliki motivasi dalam belajar apabila terlihat ciri-ciri 

berikut (1) Tekun menghadapi tugas, (2) Ulet menghadapi 

kesulitan, (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah, (4) Lebih senang bekerja mandiri, (5) Cepat bosan 

pada tugas-tugas rutin, (6) Dapat mempertahankan 

pendapatnya, (7) Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakininya itu, (8) Senang mencari dan memecahkan 

masalah.2 

Pembelajaran yang di lakukan di kelas IX Smp N 21 

Kota Bengkulu ,terutama pada pelajaran IPS menggunakan 

media pembelajaran seperti buku , metode ceramah saja itu 

sudah biasa bagi peserta didik , kurangnya memperhatikan 

kurang nya timbal balik dan kelas seperti kurang 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Hal ini 

                                                           
2 Hamalik, O. (2013). Kurikulum Dan Pembelajaran Mengajar. 

Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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karenakan komunikasi yang terjadi satu arah. Guru 

menjelaskan sedangkan peserta didik sedikit yang menimbal. 

Dengan memperhatikan permasalahan yang timbul, 

maka solusi untuk mengatasi kurang semangatnya peserta 

didik dalam pembelajaran  adalah menggunakan media 

pembelajaran yang menarik dan lebih interaktif. Salah satunya 

menggunakan media game edukasi wordwall.  

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 36 

ayat (3) tentang sistem pendidikan nasional bahwa:  

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan; tuntutan dunia kerja, lperkembangan lilmu 

lpengetahuan, lteknologi, ldan lseni, lserta ldinamika 

lperkembangan lglobal.3 

Adapun ldalil lyang lmenunjukkan lpenggunaan lteknologi 

lkomunikasi ldalam lmedia lpembelajaran, lyakni lAl-Qur’an lsurah 

lAn-Naml l(27) layat l29-30: 

ايَُّهَا قاَلتَ ۡ مَلؤَُا ي ٰۤ قِىَۡ انِىِّ ٰۤۡ ال  بۡ  اِلىَۡ  الُ  مۡ  كِت  ۡكَرِي  نَۡ مِنۡ  انِ هۡ  ٩٢  م  مِۡ وَانِ هۡ  سُليَ   اٰللِّۡ بِس 

نِۡ م  ح  مِۡ  الر  حِي  ۡالر    ٠٣ 

Artinya: 

Dia l(Balqis) lberkata, l“Wahai lpara lpembesar! 

lSesungguhnya ltelah 

disampaikan lkepadaku lsebuah lsurat lyang lmulia.” 

lSesungguhnya l(surat) litu ldari lSulaiman lyang lisinya, l“Dengan 

                                                           
3 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang (UU) 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 36 ayat (3). 



6 

 

 

 

lnama lAllah lYang lMaha lPengasih, lMaha lPenyayang. l(QS. lAn-

Naml l(27): l29-30). 

Makna ldari lkedua layat ldi latas lberisikan ltentang lcerita 

lNabi lSulaiman ldan lRatu lBalqis. lDimana layat ltersebut 

lmemberikan lgambaran ltentang lteknologi lkomunikasi lyang 

lcanggih lpada lmasa litu, lyaitu lNabi lSulaiman lmenggunakan 

lburung lHud-Hud lsebagai lmedia luntuk lmenyampaikan lpesan 

ldalam lbentuk lsurat lyang ldisampaikan lkepada lRatu lBalqis, 

lsehingga lpesan lyang ldisampaikan ldapat lditerima lpada ltujuan 

lyang ldikehendaki.4 

Dari lkedua layat ltersebut lmenunjukkan lbahwasanya lpada 

lzaman lNabi lSulaiman lpun lpenggunaan lmedia lkomunikasi 

lyang ltepat llebih lmemudahkan lsang lpenerima ldalam lmenerima 

lisi lpesan lyang ldisampaikan. 

Dari lpenjelasan ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa ldaya 

ltarik lsiswa ldalam lpenggunaan lmedia lpembelajaran lsangat 

ldiperlukan, lketika lsiswa lmulai ltertarik lmaka lmotivasi luntuk 

lbelajar lpun lakan lsemakin lmeningkat. lTerdapat ldua lperan 

lmotivasi ldalam lpembelajaran; lpertama lsebagai lpen lggerak 

lpsikis ldalam ldiri lseseorang lsehingga ltimbul lkeinginan luntuk 

lbelajar ldan lmenjamin ltetap lberlangsungnya lpembelajaran ldemi 

ltujuan ltertentu. lPeran lkedua lyakni lmemberikan lrasa lsenang 

ldalam lproses lpembelajaran lsehingga lmemunculkan lenergi 

luntuk llebih lgiat ldalam lbelajar. lSemakin lgiat lseseorang ldalam 

                                                           
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan 

Terjemahan, (An-Naml (27):29-30) 
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lbelajar lpasti lakan lmempengaruhi lhasil lbelajarnya. lJadi, ljika 

lseseorang lmemiliki lmotivasi lyang ltinggi, lmaka lakan lmuncul 

lsemangat ldan lenergy lyang ltinggidi luntuk lbelajar lsehingga 

lakan lberdampak lbaik lbagi lhasil lbelajarnya, lbegitupula 

lsebaliknya.5 

Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lupaya lkonkret lyang ldilakukan loleh lguru ldalam 

lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar lsiswa lpada lpembelajaran 

lmelalui lgame lwordwall ldalam lmata lpelajaran lIlmu 

lPengetahuan lSosial lDi lKelas lIX lSMPN l21 lKota lBengkulu? 

2. Bagaimana lcara lguru lmenyesuaikan lpermainan lWordwall 

lagar lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa lkelas lIX lSMPN l21 

lKota lBengkulu lsehingga ldapat lmembangkitkan lminat ldan 

lantusiasme lbelajar? 

Tujuan lPenelitian l 

1. Mengdeskripsikan lStrategi lPemanfaatan lWordwall loleh 

lGuru ldalam lpembelajaran lIlmu lPengetahuan lSosial lagar 

ldapat lmenumbuhkan l lmotivasi lbelajar lsiswa ldi lkelas lIX 

lSMPN l21 l l lKota lBengkulu. 

                                                           
5  Ivylentine Datu Palittin, Wihelmus Wolo, Ratna Purwanty, 

“Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Siswa” , Jurnal Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, vol 6. no 2. (2019), 2-

3.https://doi.org/10.35724/magistra.v6i2.1801 
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2. Mendeskripsikan lTantangan lImplementasi lWordwall 

lperangkat lpembelajaran, ltermasuk laspek lteknis, lwaktu, ldan 

lkesiapan lsiswa ldalam lmenggunakan lplatform ltersebut. 

Manfaat lPenelitian l 

Manfataat l lTeoritis l: 

Kontribusi lterhadap lPendidikan l lMemberikan 

lpemahaman lyang llebih ldalam lmengenai lefektivitas 

lpenggunaan lteknologi ldalam lmenumbuhkan l lmotivasi 

lbelajar lsiswa, lterutama lmelalui lintegrasi lgame lWordwall 

ldalam lpembelajaran lIlmu lPengetahuan lSosial. lHal lini lbisa 

lmenjadi llandasan lteoritis lbagi lpengembangan lmetode-

metode lpembelajaran lyang linovatif. lPengembangan lTeori 

lPembelajaran lBerbasis lGame ljuga lMenambah lwawasan 

ldalam lteori-teori lyang lberkaitan ldengan lpembelajaran 

lberbasis lgame ldalam lkonteks lmata lpelajaran lIlmu 

lPengetahuan lSosial. lIni ldapat lmemperkaya lliteratur 

lakademis ltentang laplikasi lgame ldalam lkonteks 

lpendidikan. lMenambah lpemahaman lmendalaminya lsecara 

lteoritis, ldari lperspektif lpsikologi ldan lpendidikan, ltentang 
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lbagaimana lpenggunaan lalat lseperti lWordwall ldapat 

lmempengaruhi ldan lmenumbuhkan l lmotivasi lbelajar lsiswa 

ldalam lpembelajaran. 

Manfaat lPraktis l: 

a. Bagi lGuru 

Memberikan lpanduan lpraktis lkepada lguru ltentang lcara 

lefektif lmengintegrasikan lWordwall ldalam 

lpembelajaran lIlmu lPengetahuan lSosial ldi lkelas lIX. lIni 

lakan lmembantu lguru ldalam lmerancang lstrategi 

lpembelajaran lyang lmenarik ldan lmemotivasi lsiswa. 

b. Bagi l lSekolah l 

Memungkinkan lguru luntuk lmenumbuhkan l 

lketerlibatan lsiswa ldalam lpembelajaran lmelalui 

lpenggunaan lWordwall, lmenciptakan llingkungan 

lbelajar lyang llebih linteraktif ldan lmenyenangkan. 

c. Bagi lSiswa l 

Memberikan lkesempatan luntuk lmengevaluasi ldampak 

lpenggunaan lWordwall lterhadap lperkembangan lbelajar 
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lsiswa lsecara llangsung, lmemungkinkan lguru luntuk 

lmengukur ltingkat lpemahaman ldan lketerlibatan lsiswa. 

d. Bagi lLembaga lDan lPihak lTerkait l 

Memberikan lrekomendasi lpraktis lkepada lsekolah ldan 

lpihak lterkait luntuk lpeningkatan llebih llanjut ldalam 

limplementasi lWordwall, ltermasuk lsaran-saran 

lperbaikan ldalam l lpembelajaran lIlmu lPengetahuan 

lSosial lberdasarkan lhasil levaluasi. 

e. Bagi lPeneliti l 

Memberikan lbukti lempiris lyang lmendukung latau 

lmenyanggah lasumsi latau lteori lteori lsebelumnya 

ltentang lpenggunaan lWordwall ldalam lmenumbuhkan l 

lmotivasi lbelajar lsiswa. lHal lini lbisa lmenjadi 

lsumbangan lpenting ldalam lpenelitian ltentang lmetode 

lpembelajaran lberbasis lteknologi 

Sisitematika lPenulisan 

Penulisan lskripsi lini lnantinya lakan lterbagi latas 

ltiga lbagian, lyaitu lbagian lpertama, lbagian linti lserta 

lbagian lakhir. lBagian lpertama lterdiri latas lhalaman 
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lsampul lluar, lhalaman ljudul, lhalaman lpernyataan, 

lhalaman lnota lpembimbing, lhalaman lpengesahan, 

lpedoman ltransliterasi, lhalaman lpersembahan, lmoto, 

labstrak, lkata lpengantar, ldaftar lisi, ldaftar ltabel, ldaftar 

lgambar, lserta ldaftar llampiran. 

Bagian lini lterdiri latas lBAB lI, lBAB lII, lBAB lIII, lBAB lIV, 

lserta lBAB lV. 

Pada lBAB lI ldiberi ljudul lpendahuluan, ldan 

ldidalamnya lberisi l: llatar lbelakang lmasalah, lrumusan 

lmasalah, ltujuan lpenelitian, lmanfaat lpenelitian, lserta 

lsistematika ldalam lpenulisan lskripsi. 

Pada lBAB lII ldiberi ljudul lLandasan lTeori, ldan 

ldidalamnya lberisi l: ldeskripsi lteori, lkajian lpenelitian 

lterdahulu, lserta lkerangka lberpikir. 

Pada lBAB lIII ldiberi ljudul lMetode lPenelitian, ldan 

ldidalamnya lberisi l: ljenis ldan lpendekatan, ltempat ldan 

lwaktu lpenelitian, lsubjek ldan linforman lpenelitian, lsumber 

ldata, lteknik lpengumpulan ldata, lteknik lkeabsahan ldata, 

lserta lteknik lanalisis ldata. 



12 

 

 

 

Pada lBAB lIV ldiberi ljudul lHasil lPenelitian ldan 

lpembahasan, ldan ldidalamnya lberisi l: ldata lhasil lpenelitian, 

lanalisis ldata, lserta lpembahasan. 

Pada lBAB lV ldiberi ljudul lPenutup, ldan ldidalamnya 

lberisi l: lsimpulan lserta lsaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


